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DOKTRIN INTI &
ARSITEKTUR KEPUTUSAN

Doktrin kanonis untuk lingkungan operasi modal crypto-native:

governance-first, non-custodial, probabilistik, dan multi-aset di bawah Final Mode Authority.

BUKTI OTORITAS IZIN ALOKASI KUALIFIKASI VERIFIKASI

DOKTRIN PUBLIK 2026.10 | METODE V1.1

Izin sebelum posisi. Alokasi setelah otoritas. Verifikasi setelah tindakan.

Edisi ini mempertahankan kedalaman penjelasan doktrin 2026.08 sambil memperbarui arsitektur kanonis untuk Final Mode Authority,
routing multi-aset nyata, PAS operasional, serta pemisahan bukti OOS dan Frozen Live Forward.

ALPHA CRYPTO INTELLIGENCE

Diterbitkan 3 Oktober 2026 | Menggantikan Doktrin Publik 2026.08 untuk arsitektur saat ini



00 | KONTROL DOKUMEN

Kontrol Dokumen & Garis Versi
Doktrin diberi versi secara terpisah dari keluaran model. Arsitektur dapat berevolusi; perilaku publik historis
harus tetap dapat ditelusuri ke versi yang menghasilkannya.

BIDANG NILAI SAAT INI

Sistem M.A.I.C. - Macro-Adaptive Intelligence Core

Penerbit Alpha Crypto Intelligence

Edisi Public Doctrine 2026.10 | Method V1.1

Status Doktrin kanonis saat ini

Pemilik otoritas saat ini FINAL_MODE_AUTHORITY_WITH_DOWNSTREAM_PAS_IDENTITIES

Cakupan portofolio Cash, Gold, Silver, Equities, dan Crypto yang memenuhi syarat

Bukti makro observation-only Treasury dan suku bunga

Implementasi terlindungi Formula, threshold, rank, bobot, identitas, dan logika route yang presisi

2026.10 menggantikan 2026.08 untuk arsitektur saat ini. Edisi 2026.08 tetap dipertahankan sebagai garis doktrin
historis dan bukti framing publik sebelumnya.

APA YANG TIDAK DIKLAIM DOKUMEN INI

Dokumen ini tidak mengklaim prediksi sempurna, profit terjamin, custody, eksekusi otonom, ataupun bahwa satu subsistem -
rule, threshold, score, model probabilistik, atau machine learning - sendirian mendefinisikan seluruh arsitektur M.A.I.C.
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PETA DOKTRIN

Daftar Isi
Empat lapisan menyusun dokumen ini: tesis, otoritas, bukti, dan batasan.

01 Tesis Sistem & Entropi Keputusan

02 Governance Faktor Manusia

03 Arsitektur Keputusan

04 Kompresi Keputusan

05 Pemisahan Wewenang

06 Final Mode Authority

07 Routing Modal Multi-Aset

08 Handoff Khusus Crypto

09 Protected Asset Selection

10 Semantik State Publik

11 Kepemilikan Waktu & Konfirmasi

12 Bukti Historis & Replay

13 OOS vs Frozen Live Forward

14 Akuntabilitas yang Dapat Diamati

15 Arsitektur Akses

16 M.A.I.C. + A.N.I.M.A.

17 Batas Non-Custodial

18 Garis Arsitektur

19 Bukti Kategori & Keterbatasan

A Invariant Publik Kanonis

B Glosarium

Aturan baca: observasi dan analisis dapat menjelaskan pasar; hanya Authority yang dapat memberi izin modal.
PAS tetap berada di downstream dari izin tersebut.
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01 | TESIS SISTEM

Lingkungan Operasi Modal, Bukan Feed Prediksi
M.A.I.C. adalah lingkungan operasi modal governance-first untuk pasar crypto. Sistem ini mengubah bukti yang heterogen
menjadi posture operasional yang dibatasi, alih-alih membiarkan allocator merekonsiliasi setiap sinyal secara independen.

M.A.I.C. tidak berusaha menghilangkan ketidakpastian. Sistem ini mengatur apa yang diizinkan dilakukan modal
ketika ketidakpastian tetap ada.

PRINSIP OPERASI

Observasi bukan otorisasi.

Analisis bukan alokasi.

Bukti yang mendukung bukan izin untuk deployment.

Tidak ada satu layer analitis yang menerima otoritas portofolio.

Ketidakpastian adalah state sistem yang sah.

Exposure adalah hak yang di-govern, bukan default permanen.

Historical replay tidak dapat mengesampingkan posture
terkonfirmasi saat ini.

Implementasi terlindungi tidak menghapus akuntabilitas yang dapat
diamati.

URUTAN KAUSAL KANONIS

BUKTI OTORITAS IZIN ALOKASI KUALIFIKASI VERIFIKASI
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02 | ENTROPI KEPUTUSAN & RISIKO MANUSIA

Ketika Intelijen Berkembang Lebih Cepat daripada
Kapasitas Keputusan
Crypto memperbesar entropi keputusan melalui perdagangan 24/7, likuiditas terfragmentasi, leverage refleksif, penularan
naratif, risiko protokol, dan migrasi modal yang cepat. Telemetri yang lebih banyak dapat memperbaiki analisis sekaligus
menurunkan disiplin keputusan.

KASKADE KEGAGALAN TIPIKAL

1

Informasi meluas

keputusan tertinggal

2

Bukti lokal menjadi

conviction global

3

Identitas naratif

mengeraskan deployment

4

Transisi defensif

datang terlambat

5

Modal bereaksi

di bawah stres

ANALIS JUGA MERUPAKAN VEKTOR RISIKO

Keahlian analitis saja tidak menjamin perilaku modal yang disiplin. Keberhasilan taktis berulang dapat
memperkuat tesis besar yang justru makin tidak reliabel. Reputasi dapat menaikkan biaya untuk mengubah
pandangan publik. Identitas naratif dapat tertinggal dari kesadaran risiko privat.

Governance ada untuk mengurangi seberapa jauh conviction diskresioner - termasuk conviction arsitek
sendiri - dapat langsung mengendalikan perilaku portofolio.
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03 | ARSITEKTUR KEPUTUSAN

Banyak Observasi Bertemu; Authority Tetap
Tunggal
Layer analitis yang berbeda mengamati dimensi pasar yang berbeda. Kesimpulannya dapat selaras, berkonflik, atau tetap
tidak lengkap. Perbedaan dipertahankan sebagai informasi; tidak dirata-ratakan hanya untuk menghasilkan jawaban yang
tampak bersih.

REGIME LIKUIDITAS VOLATILITAS TOPOLOGI ARUS MODAL

LAYER KONFLIK / CONSTRAINT

keselarasan dapat memperkuat; konflik dapat membatasi

FINAL MODE AUTHORITY

posture dan izin modal yang di-govern

Batas arsitektural: keberadaan rule, threshold, score, model probabilistik, atau machine learning di dalam suatu
subsistem tidak berarti seluruh arsitektur M.A.I.C. dapat direduksi menjadi subsistem tersebut.
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04 | KOMPRESI KEPUTUSAN

Mengurangi Ambiguitas Tindakan Tanpa
Berpura-pura Kompleksitas Pasar Hilang
Decision Compression menerjemahkan bukti internal yang kompleks menjadi himpunan kemungkinan operasional yang lebih
kecil bagi allocator. Kompleksitas tetap berada di dalam sistem; ruang tindakan menyempit karena lebih sedikit tindakan yang
masih dapat dipertahankan setelah governance.

MEDAN KOMPRESI

BUKTI PROBABILISTIK

BUKTI KONTRADIKTIF

TELEMETRI DEGRADED

KONDISI TRANSISIONAL

KONTEKS TIDAK LENGKAP

RUANG TINDAKAN TER-GOVERN

izinkan | batasi | tunda | rotasi | ekspansi

OUTPUT UNTUK ALLOCATOR

POSTURE MODAL CONSTRAINT ROUTING OTORISASI DEPLOYMENT

BATAS EXPOSURE PERINGATAN LIKUIDITAS BATAS CONFIDENCE
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05 | PEMISAHAN WEWENANG

Observasi Bukan Authority
M.A.I.C. memisahkan observasi pasar, interpretasi analitis, arbitrase konflik, otorisasi modal, kualifikasi aset downstream, dan
eksekusi manusia. Fungsi-fungsi ini sengaja tidak dibuat setara.

BUKTI / INTERPRETASI AUTHORITY / IZIN

bukti pasar

probabilitas

likuiditas

regime

naratif / topologi

pandangan model pendukung

review governance

penanganan konflik

constraint

memori state

posture modal

izin portofolio

!=

Invariant: daya tarik aset tidak dapat menciptakan izin risiko portofolio upstream miliknya sendiri. PAS hanya
mengkualifikasi identitas di dalam bucket Crypto yang telah disetujui.
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06 | FINAL MODE AUTHORITY

Pemilik Routing Modal dan Performance Saat Ini
Final Mode Authority memiliki posture portofolio yang di-govern. M.A.I.C. tetap crypto-native, tetapi model portofolionya tidak
crypto-only. Authority dapat mengizinkan, membatasi, menunda, merotasi, atau menolak deployment pada sleeve yang
memenuhi syarat.

GERBANG AUTHORITY

HIMPUNAN BUKTI FINAL MODE
AUTHORITY

IZIN
MODAL

AUTHORITY DAPAT

IZINKAN

deployment selektif

EKSPANSI

risiko governed lebih luas

TUNGGU

pertahankan optionality

ROTASI

kurangi beta tinggi

FAIL CLOSED

tolak kepastian palsu

Authority menentukan apakah modal boleh memasuki suatu route. Authority tidak melakukan custody atau
mengeksekusi modal pengguna.
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07 | ROUTING MODAL MULTI-ASET

Crypto-Native Tidak Berarti Crypto-Only
Final Mode Authority dapat meroute modal model di antara Cash, Gold, Silver, Equities, dan Crypto yang memenuhi syarat
ketika kondisi governed mengizinkan. Treasury dan suku bunga tetap menjadi bukti makro observation-only: keduanya dapat
memengaruhi Authority, tetapi Treasury bukan tujuan portofolio saat ini.

FINAL MODE AUTHORITY

CASH GOLD SILVER EQUITIES CRYPTO

TREASURY / SUKU BUNGA

observation-only

Hukum routing: Crypto Universe adalah salah satu cabang downstream, bukan tujuan setiap jalur arus modal.

HIRARKI ARUS MODAL - KONTEKS OBSERVASI

CASH TREASURY / GOLD EQUITIES BITCOIN ALTCOIN NARATIF ASET TERLINDUNGI

Lokasi arus modal adalah bukti, bukan izin portofolio. Hirarki menjelaskan ke mana modal mungkin bermigrasi; Authority menentukan apakah informasi itu
dapat menjadi exposure yang di-govern.
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08 | HANDOFF KHUSUS CRYPTO

Kualifikasi Dimulai Hanya Setelah Crypto
Diotorisasi
Cash, Gold, Silver, dan Equities dapat tetap menjadi tujuan portofolio yang valid tanpa melewati Crypto Universe. Hanya
modal yang secara khusus diotorisasi ke sleeve Crypto yang memasuki pipeline kualifikasi.

IZIN MODAL CRYPTO DIOTORISASI? CRYPTO UNIVERSE

TIDAK -> BERHENTI

PIPELINE KUALIFIKASI CRYPTO

1 Crypto Universe 2 Filter Likuiditas 3 Filter Naratif

4 Filter Survivability 5 Bucket Portofolio 6 Protected Selection / PAS

Selection berada di downstream Authority. Daya tarik aset tidak dapat menciptakan izin modal upstream.
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09 | PROTECTED ASSET SELECTION

PAS Operasional, Downstream, dan Stateful
PAS telah diimplementasikan dan operasional. PAS bukan model masa depan atau pending. Perannya sengaja lebih sempit
daripada Authority: PAS memilih identitas di dalam bucket Crypto yang disetujui Authority dan menjaga kontinuitas identitas
sepanjang lifecycle governed.

LIFECYCLE PAS KANONIS

ALT OPEN

jalankan PAS

bekukan basket entry

TAKE CAP

kurangi proporsional

jangan ganti hanya karena pasar
bergerak

CARRY

pertahankan identitas

kontinuitas pada route aktif

REBUY

PAS dapat mengganti

sesuai hukum model aktif

PEMISAHAN KEPEMILIKAN

FINAL MODE AUTHORITY

Menentukan apakah modal boleh memasuki route governed.

PAS

Menentukan identitas eligible yang mengisi bucket Crypto terotorisasi.

Batas terlindungi: identitas, ranking, kandidat ditolak, bobot, threshold, dan formula presisi tetap protected.
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10 | SEMANTIK STATE PUBLIK

Directive untuk Manusia adalah Konsekuensi
Terkompresi, Bukan Order
OFFENSE, CORE, STANDBY, DEFENSE, dan DEGRADED merangkum konsekuensi operasional governed. State tersebut
tidak menggantikan machine contract backend, tidak membocorkan bobot protected, dan tidak menginstruksikan exchange.

OFFENSE Deployment governed yang luas terbuka pada sleeve eligible; kualifikasi Crypto meluas hanya jika Crypto diotorisasi.

CORE Exposure core / bluechip diprioritaskan pada route multi-aset aktif; identitas efektif dapat berbeda sesuai relative
leadership.

STANDBY Tidak ada deployment baru. Struktur governed yang ada dapat dipertahankan; ini bukan forced-cash otomatis.

DEFENSE Risiko beta tinggi dikurangi; modal diroute menuju sleeve defensif eligible dan cash.

DEGRADED Authority normal dibatasi karena bukti stale, tidak lengkap, tidak tersedia, atau malformed. Data yang hilang bukan
nol.

Batas directive: state publik adalah posture model governed - bukan order exchange, instruksi custody,
instruksi leverage, atau directive investasi personal.
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11 | KEPEMILIKAN WAKTU & KONFIRMASI

Bukti yang Lebih Cepat Tidak Otomatis Menjadi
State Publik Terkonfirmasi
M.A.I.C. membedakan cadence sumber native, update bukti tersinkronisasi, interpretasi protected, dan konfirmasi mingguan.
Ini adalah batas governance: bukti provisional dapat berubah tanpa diam-diam menerima otoritas modal publik.

JALUR KONFIRMASI

SUMBER
NATIVE

observasi

BATAS BUKTI
4H

bukti bersama

INTERPRETASI
PROTECTED

provisional

KONFIRMASI
MINGGUAN

authority

POSTURE
PUBLIK

kanonis

EARLY / PROVISIONAL

bukan authority publik

Hukum waktu: early evidence bukan state publik terkonfirmasi. Historical replay tidak memiliki live authority.
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12 | BUKTI HISTORIS & REPLAY

Bukti Historis Ada agar Perilaku Sistem Dapat
Direkonstruksi
Tujuannya bukan storytelling retrospektif. Posture sebelumnya harus tetap dapat ditelusuri ke versi, asumsi, bukti yang
tersedia pada saat itu, dan konteks pasar yang menghasilkannya. Replay bersifat observational: dapat menjelaskan masa lalu
tanpa mengesampingkan posture terkonfirmasi saat ini.

RANTAI REKONSTRUKTABILITAS

BUKTI
POINT-IN-TIME

LOGIKA
BERVERSI

STATE
AUTHORITY

KONSEKUENSI
PORTOFOLIO

REKAMAN
AUDITABLE

DISIPLIN BUKTI

Pertahankan rekaman historis dan forward yang ditetapkan; jangan menulis ulang setelah outcome diketahui.

Pisahkan bukti full-system dari diagnostik model pendukung.

Nyatakan asumsi eksekusi, time window, keterbatasan data, dan kepemilikan versi.

Publikasikan outcome negatif dan keterbatasan yang diketahui bersama bukti yang menguntungkan.

Jaga replay tetap observational; Authority saat ini tetap menjadi live owner.

Replay yang tidak dapat ditelusuri kembali ke apa yang bisa diketahui sistem pada saat itu bukan bukti kualitas
keputusan kausal.
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13 | POPULASI BUKTI PERFORMANCE

Point-in-Time OOS dan Frozen Live Forward adalah
Populasi Bukti yang Berbeda
Kepemilikan performance berada pada Final Mode Authority dengan identitas PAS downstream. Doktrin mendefinisikan cara
bukti dipisahkan; nilai performance numerik tetap berada pada evidence surface berversi agar asumsi dan time window dapat
diperbarui bersama.

POINT-IN-TIME OOS

Replay riset historis kausal

Dimulai 2023-01-01. Keputusan hanya dapat memengaruhi
interval berikutnya; informasi masa depan dikeluarkan dari
decision set. Disclosure yang dibatasi dataset tetap
dipertahankan.

BUKTI RISET

BUKAN FUND NAV

FROZEN LIVE FORWARD

Rekaman forward-only append-only

Dimulai setelah freeze Generation-1 pada
2026-09-30T14:35:19Z. Tidak ada backfill live-return
pra-freeze. Rekaman tumbuh maju dari batas freeze.

REKAMAN FORWARD

TANPA BACKFILL

Peran frontend: render publikasi backend kanonis. Jangan menjalankan ulang selector, merekonstruksi hidden
logic, atau menciptakan nilai yang hilang.

Bukti riset historis bukan fund NAV yang diaudit, P&L; investor terealisasi, atau jaminan performance masa depan.
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14 | WHY PUBLIK / HOW PROTECTED

Implementasi Protected Tidak Menghapus
Akuntabilitas yang Dapat Diamati
Threshold presisi, urutan feature, parameter arbitrase, internal routing, asset ranking, logika PAS, dan parameter deployment
dapat tetap proprietary. Kepercayaan publik seharusnya bertumpu pada perilaku yang konsisten, berversi, falsifiable, serta
keterbatasan yang eksplisit.

PUBLIK / DAPAT DIPERIKSA PROTECTED / PROPRIETARY

arsitektur keputusan

posture terkonfirmasi

historical replay

asumsi eksekusi

keterbatasan

perilaku versi

threshold presisi

urutan feature

internal routing

parameter arbitrase

asset ranking

formula selection PAS

Standar transparansi: transparansi outcome, asumsi, keterbatasan, dan perilaku versi lebih penting daripada
disclosure publik atas mekanisme implementasi.

ATURAN FAIL-CLOSED

Bukti yang hilang, stale, malformed, atau tidak tersedia harus mengurangi confidence atau membatasi Authority. Data yang
hilang bukan nol, dan degraded evidence tidak boleh dipromosikan menjadi Authority baru.
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15 | ARSITEKTUR AKSES

Keberadaan Capability Tidak Sama dengan
Entitlement Pengguna
Sebuah capability dapat operasional sementara output presisinya tetap protected. Menjelaskan access class yang lebih tinggi
tidak memberikan akses tersebut. Entitlement ditegakkan terpisah dari keberadaan capability.

CLASS 01 RISET PUBLIK

posture terkonfirmasi dan bukti publik

Tanpa identitas protected atau routing allocator

CLASS 02 PORTOFOLIO TAKTIS

route portofolio multi-aset terkonfirmasi

Inference protected dan identitas PAS tetap withheld

CLASS 03 INTELIJEN ALOKASI

intelijen protected lebih awal/dalam + PAS operasional

Otorisasi server diperlukan

CLASS 04 MANDAT INSTITUSIONAL

intelligence ceiling sama + review mandat privat

Kontrol eksekusi custom belum aktif secara umum

Cross-user Intelligence Relay tetap inactive sampai tersedia identity nyata dan rekaman quota / release yang
persisten.
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16 | SISTEM DUAL-LAYER

M.A.I.C. dan A.N.I.M.A. Menyelesaikan Masalah
yang Berbeda
Helveticapretasi open-ended dan otorisasi modal sengaja dipisahkan. Penjelasan tidak boleh diam-diam menjadi izin; izin
tidak mengharuskan pasar dipaksa menjadi satu naratif.

A.N.I.M.A. | INTERPRETASI

MENGAPA / DI MANA
SIAPA / BAGAIMANA

Menginterpretasikan konteks, naratif, likuiditas, hubungan, dan
struktur penjelasan. Dapat menerangi perbedaan tanpa
menerima otoritas portofolio.

KONTEKS

NARATIF

LIKUIDITAS

STRUKTUR PASAR

PENJELASAN

M.A.I.C. | OTORISASI

APA / KAPAN
ROUTE MANA

Mengatur izin modal, posture, alokasi, kualifikasi downstream,
dan verifikasi. Tidak perlu menjelaskan setiap naratif pasar
untuk mengatur risiko.

AUTHORITY

IZIN

ALOKASI

KUALIFIKASI

VERIFIKASI

PEKERJAAN TERPISAH - BUKTI BERSAMA
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17 | BATAS NON-CUSTODIAL

Otoritas Keputusan Bukan Otoritas Eksekusi
M.A.I.C. mengatur state model dan klasifikasi route di dalam software. Sistem ini tidak melakukan custody dana, memegang
aset pengguna, memasang order, beroperasi sebagai exchange/broker, atau mengendalikan akun eksternal.

M.A.I.C.

governance keputusan

ALLOCATOR

eksekusi fisik

!=

posture

constraint

otorisasi

framing risiko

konteks historis

interaksi exchange

transfer modal

penempatan order

pilihan leverage

custody & eksekusi

Batas non-transferable: M.A.I.C. mengatur posture keputusan. Allocator secara independen mengatur eksekusi
modal fisik dan liabilitas finansial.
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18 | GARIS ARSITEKTUR

Disiplin Referensi dan Perilaku yang Ditolak
M.A.I.C.
Secara konseptual M.A.I.C. berada dalam keluarga disiplin yang memprioritaskan probabilitas, intelligence fusion,
governance risiko institusional, disiplin versi, dan controlled authorization. Ini adalah disiplin referensi - bukan klaim
dependency teknis, implementasi yang disalin, atau afiliasi.

ADAPTASI TOLAK

disiplin probabilistik

riset sistem

governance risiko institusional

intelligence fusion

akuntabilitas versi

controlled authorization

prediction theater

budaya risk-on permanen

proliferasi ticker

sinyal engagement-first

normalisasi leverage tanpa batas

kepastian retrospektif

Prinsip asal: kemampuan analisis yang baik justru membuka masalah yang lebih sulit - analis yang
menginterpretasikan pasar juga merupakan bagian dari sistem risiko.

Karena itu doktrin memperlakukan governability, reassessment, dan survivability sebagai persyaratan arsitektural, bukan
kebiasaan diskresioner.
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19 | BUKTI KATEGORI, VERSIONING & KETERBATASAN

Klaim Harus Dapat Ditantang, Berversi, dan
Terpisah dari Branding
M.A.I.C. diposisikan secara publik sebagai lingkungan operasi modal crypto-native pertama di dunia di bawah Category
Evidence Method V1.1. Klaim kategori dipelihara sebagai rekaman precedence yang dapat ditantang dengan kriteria eksplisit
- bukan dianggap terbukti hanya karena dikatakan oleh brand.

DISIPLIN KLAIM

DEFINISIKAN
KRITERIA

CATAT
PRECEDENCE

PUBLIKASIKAN
BUKTI

IZINKAN
CHALLENGE

VERSIKAN
PERUBAHAN

KETERBATASAN SAAT INI

Data pasar dapat tidak lengkap, stale, tidak tersedia, atau inkonsisten secara internal.

Model dapat salah, overfit, miscalibrated, atau sensitif terhadap perubahan regime.

Threshold, rule, dan pilihan arsitektur buatan manusia dapat membawa bias.

Rekonstruksi historis tidak dapat mereproduksi setiap kondisi eksekusi nyata.

Konfirmasi publik sengaja lebih lambat daripada inference protected provisional.

Capability operasional tidak berarti entitlement universal, ketersediaan billing, custody, atau eksekusi.

Aturan evolusi: capability masa depan memiliki legitimasi doktrinal hanya jika mengurangi instabilitas
allocator, memperbaiki akuntabilitas state, memperkuat survivability, atau meningkatkan kualitas otorisasi
governed. Penumpukan feature saja bukan kemajuan.
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LAMPIRAN A | INVARIANT PUBLIK KANONIS

Invariant Publik Kanonis

01 Observation is not authority.

02 Final Mode Authority memiliki izin portofolio dan identitas performance.

03 Treasury bersifat observation-only; Cash, Gold, Silver, Equities, dan Crypto eligible untuk portofolio sesuai kondisi
governed.

04 Hanya route Crypto yang masuk ke Crypto Universe.

05 PAS operasional dan downstream; PAS tidak pernah menciptakan izin upstream.

06 Riset OOS dan Frozen Live Forward tetap menjadi populasi bukti terpisah.

07 Data yang hilang bukan nol; degraded evidence fail closed.

08 M.A.I.C. non-custodial dan tidak memiliki otoritas eksekusi eksternal.

09 Implementasi protected bukan pengganti bukti publik.

10 Keberadaan capability tidak sama dengan entitlement pengguna.

Pemilik saat ini: FINAL_MODE_AUTHORITY_WITH_DOWNSTREAM_PAS_IDENTITIES
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LAMPIRAN B | GLOSARIUM

Glosarium

Allocator Manusia atau institusi yang mempertahankan otoritas final atas eksekusi modal fisik.

Kompresi Keputusan Pengurangan ambiguitas tindakan bagi allocator tanpa berpura-pura bahwa kompleksitas internal pasar telah hilang.

Layer Konflik / Constraint Layer governance yang mempertahankan perbedaan bermakna, batas integritas, dan restriksi state sebelum
Authority.

Final Mode Authority Pemilik kanonis atas posture portofolio governed, izin modal, dan identitas performance.

Izin Modal Otorisasi bagi modal model untuk memasuki atau tetap berada pada route portofolio governed.

Crypto Universe Cabang downstream crypto-only yang dimasuki hanya setelah modal Crypto diotorisasi.

PAS Protected Asset Selection; pemilihan identitas downstream yang operasional di dalam bucket Crypto yang disetujui
Authority.

Historical Replay Rekonstruksi point-in-time dan context surface tanpa otoritas untuk mengesampingkan live posture saat ini.

Point-in-Time OOS Replay riset historis kausal yang mengeluarkan informasi masa depan dari setiap decision set.

Frozen Live Forward Rekaman model forward-only append-only setelah freeze Generation-1; tanpa backfill live-return pra-freeze.

Akuntabilitas yang Dapat DiamatiKemampuan memeriksa perilaku, asumsi, keterbatasan, outcome negatif, dan riwayat versi tanpa membuka
implementasi proprietary.

Non-Custodial M.A.I.C. tidak memegang atau mengeksekusi modal pengguna secara fisik.

Survivability Pemeliharaan koherensi allocator dan persistensi modal di bawah instabilitas probabilistik.
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DOKTRIN FINAL

SURVIVABILITY SEBELUM EKSPANSI.
TANPA EXPOSURE YANG TIDAK TERJUSTIFIKASI.

PERTAHANKAN KOHERENSI ALLOCATOR

DI BAWAH INSTABILITAS PROBABILISTIK.

Pasar tetap probabilistik. Model tetap dapat salah. Eksekusi modal tetap eksternal. Tujuan M.A.I.C. adalah
meng-govern jalur antara observasi dan tindakan.
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Dokumen ini menjelaskan doktrin sistem dan batas operasi publik. Dokumen ini bukan nasihat investasi, penawaran, jaminan performance, atau
mandat eksekusi.



